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Abstract 
This study illustrates the ability to write biographical texts in class X MAN 1 Pontianak. 
The ability to write is to measure the ability of students to write biographical texts on 
aspects of content, structural aspects, and linguistic aspects. The subjects of this study 
were 112 students of class X MAN 1 Pontianak consisting of three classes namely X IPA 
2, X IPS 3, and X IAI as samples. This data collection through the ability to write 
biographical text tests with the test questions in the form of essays as many as five 
questions in between the forms because the students determine the structure of 
biographical texts, determine aspects of content, and determine the aspects of language 
in written biographical texts. This type of research is quantitative descriptive Based on 
the data, the conclusion is the ability to write biographical texts in class X MAN 1 
Pontianak. Being in the category is very high / satisfying because of 88 students 
consisting of three classes, X IPA 2, X IPS 3, and X IAI only 8 students who scored 
below the KKM (75.00) and there are about 80 students who get his grades for 
completeness KKM. 
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PENDAHULUAN 
Keterampilan berbahasa memiliki 
empat komponen utama, antara lain 
keterampilan menyimak, berbicara, 
membaca, dan menulis. Keterampilan 
menyimak dan membaca merupakan 
keterampilan yang bersifat reseptif, 
sedangkan keterampilan berbicara dan 
menulis merupakan keterampilan yang 
bersifat produktif. Keempat keterampilan 
tersebut terdapat dalam pembelajaran di 
sekolah. Satu di antara keterampilan yang 
penting untuk dimiliki oleh setiap individu 
adalah keterampilan menulis. 
Keterampilan menulis adalah 
kemampuan mengungkapkan gagasan, 
pendapat, dan perasaan kepada pihak lain 
melalui bahasa tulis. Ketepatan 
pengungkapan gagasan harus didukung 
dengan ketepatan bahasa yang digunakan, 
kosakata gramatikal, dan penggunaan 
ejaan. Keterampilan menulis merupakan 
satu di antara keterampilan berbahasa yang 
harus dikuasai siswa dalam 
pembelajarannya. 
Menulis ialah serangkaian usaha-
usaha yang dirancang dan disusun secara 
sistematis untuk mempengaruhi, 
mendukung, dan membelajarkan siswa 
menulis. Menulis menuntut siswa untuk 
mampu mengungkapkan gagasan ke dalam 
tulisan dengan kaidah kaidah yang benar. 
Oleh karena itu dalam menulis guru harus 
memiliki kreatifitas sehinga membuat 
siswa lebih mudah mencapai target belajar. 
Ruang lingkup materi bahasa 
Indonesia untuk SMA/MA/SMK/MAK 
(umum) pada kelas X (1) Laporan hasil 
observasi; (2) Teks eksposisi; (3) Anekdot; 
(4) Hikayat; (5) Iktisar buku; (6) Teks 
negosiasi; (7) Debat; (8) Cerita ulang 
(biografi); (9) Puisi; (10) Resensi buku. 
Pada kelas XI (1) Teks prosedur; (2) Jenis 
kalimat; (3) Teks Ekplanasi; (4) Struktur 
teks; (5) Ceramah; (6) Pengayaan non 
fiksi; (7) Cerpen; (8) Proposal; (9) Karya 
Ilmiah; (10) Resensi; (11) Drama; (12) 
Novel. Pada kelas XII (1) Surat lamaran; 
(2) Novel sejarah; (3) Teks editorial; (4) 
Novel; (5) Unsur kebahasaan; (6) Artikel; 
(7) Fakta dan opini; (8) Kritik; (9) Drama.   
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Menulis teks biografi mempunyai 
arti menuliskan riwayat seorang tokoh.  
Untuk menuliskan riwayat seorang tokoh, 
perlu dilakukannya pencarian  informasi, 
baik dari media elektronik, cetak, bahkan 
mewawancarai tokoh yang bersangkutan. 
Menulis biografi dapat digunakan untuk 
mengenal seseorang. Biografi termasuk 
dalam studi tokoh. Harahap (2014: 6) 
berpendapat bahwa salah satu jenis 
penelitian sejarah adalah penelitian 
biografi, yaitu penelitian terhadap 
seorang tokoh dalam hubungannya 
dengan masyarakat; sifat-sifat, watak, 
pengaruh pemikiran dan idenya, dan 
pembentuk watak tokoh tersebut selama 
hayatnya. Secara ontologis studi tokoh 
bersifat alamiah (dijelaskan apa adanya), 
induktif (dijelaskan data yang diperoleh 
dari seorang tokoh), mempertimbangkan 
etik dan emik, dan vestehen (peneliti 
dapat menggali pikiran, perasaan, dan 
motif yang ada dibalik tindakan sang 
tokoh). 
Istilah teks biografi dipelajari 
siswa agar dapat mengikuti keteladanan 
seorang tokoh. Melalui teks biografi, 
seorang siswa  diharapkan terinspirasi 
oleh rangkaian kisah tokoh sehingga 
dapat membentuk karakter yang cerdas 
dan berakhlak mulia sesuai dengan tujuan 
pendidikan, terutama yang terdapat 
dalam kurikulum 2013 membuahkan 
keberhasilan.  
Pembelajaran menulis teks biografi 
sudah dipelajari di kelas 8 SMP, sehingga 
bagi siswa yang pernah menempuh 
pembelajaran tersebut sudah tidak asing 
lagi untuk menerima pembelajaran teks 
biografi. Pada tingkat SMA pembelajaran 
teks biografi lebih dalam, karena tidak 
hanya struktur teks biografi yang 
dipelajari seperti pada tingkat SMP. 
Selain itu, bagi siswa yang belum pernah 
menerima pembelajaran teks biografi 
juga dapat mempelajarinya. 
Siswa yang baru menerima 
pembelajaran teks menulis biografi, 
biasanya belum paham dengan struktur 
yang ada dalam teks biografi, sehingga 
perlu dilakukaan menulis biografi untuk 
mengenalkan struktur yang ada dalam 
teks biografi. Selain itu, siswa juga akan 
memahami unsur dan ciri kebahasan 
dalam teks biografi. Dalam hal ini, 
penulis akan mengukur kemampuan 
menulis siswa, khususnya menulis teks 
biografi, karena kebanyakan siswa 
kurang terbiasa dengan menulis. Ada 
banyak faktor yang menyebabkan siswa 
kurang terbiasa menulis baik secara 
lingkungan maupun dalam diri siswa 
sendiri. 
Alasan penulis memilih teks 
biografi karena disesuaikan pada 
kurikulum 2013 berkaitan dengan 
pedagogik genre pada bagian terakhir 
yaitu mengontruksi mandiri dalam artian 
siswa diminta untuk menghasilkan secara 
mandiri untuk menghasilkan teks biografi 
dan  diharapkan siswa dapat menjadikan 
tokoh biografi menjadi suri tauladan atau 
contoh dalam kehidupan baik dalam 
keseharian mauapun dalam kehidupan 
masyarakat sehingga siswa dapat 
terinspirasi untuk menjadi orang-orang 
yang sukses.    
 Alasan penulis memilih MAN 1 
Pontianak sebagai objek penilelitian, 
karena sekolah tersebut sudah 
menerapkan kurikulum 2013 sejak tahun 
2014/2015. Dan alasan peneliti memilih 
meneliti kemampuan menulis teks 
biografi untuk mengetahui dan mengukur 
pemahaman siswa dalam menulis teks 
biografi hal tersebut disesuaikan dengan 
kompetensi inti yaitu mengolah, menalar 
dan menciptakan dalam ranah konkret 
dan ranah abstrak terkait dengan dengan 
pengembangan dari yang dipelajarinya di 
sekolah secara mandiri serta bertindak 
secara efektif dan kreatif dan mampu 
menggunakan metode sesuai dengan 
kaidah keilmuaan. Penelitian ini 
disesuakian dengan kompetensi dasar 
4.15 Menyusun teks biografi tokoh. Oleh 
karena itu,  penelitian mengenai 
kemampuan menulis teks biografi 
penting untuk dilakukan karena masih 
kurangnya penelitian mengenai hal 
tersebut. Penelitian ini dilakukan karena 
dalam pembelajaran bahasa Indonesia 
kendala terbesar siswa adalah 
keterampilan menulis. Pernyataan 
tersebut wajar, karena penguasaan 
keterampilan menulis tidak secara instan 
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dapat diperoleh seseorang. Seperti yang 
diujarkan Tarigan (2008: 4) bahwa 
keterampilan menulis tidak akan datang 
secara otomatis, melainkan harus melalui 
praktik dan latihan yang banyak dan 
teratur.  
Para siswa banyak yang tidak bisa 
mengungkapkan gagasan atau ide yang ada 
dipikirannya. Karena mereka beranggapan 
bahwa menulis merupakan suatu pekerjaan 
yang sulit untuk dilakukan. Kesulitan yang 
sering ditemui oleh para siswa biasanya di 
karenakan kekurangan materi, kesulitan 
memilih topik, kehabisan ide, dan 
sebagainya. Dengan cara menulis teks 
biografi, maka para siswa diharapkan 
mampu untuk berpikir secara kritis ketika 
mereka menulis, sehingga dapat 
berkomunikasi dengan baik. 
Penelitian yang dilakukan oleh 
penulis juga didukung oleh penelitian 
terdahulu. Kegunaan penelitian terdahulu 
yang memiliki keterkaitan dan 
pembahasan yang hampir serupa berguna 
bagi penulis untuk mengetahui contoh cara 
menulis dan langkah-langkah penelitian 
yang benar. Adapun penelitian yang 
berkaitan dengan menulis teks biografi 
adalah sebagai berikut. 
a. Desti Angraini. 2015. “Peningkatan 
Kemampuan Menulis Teks Cerita 
Ulang Menggunakan Metode Jigsaw 
II Pada Siswa Kelas” XI SMK Negeri 
3 Pontianak. Pada penelitian ini 
menggunakan model pembelajaran 
kooperatif jigsaw II dengan 
pendekatan saintifik media yang 
digunakan adalah tes tertulis metode 
yang digunkan deskriptif kualitatif 
hasil penelitian secara umum 
mendeskripsikan kemampuan siswa 
menulis teks cerita ulang biografi 
menggunakan metode pembelajaran 
kooperatif jigsaw II pada siswa kelas 
XI Pemasaran SMK Negeri 3 
Pontianak. Persamaan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh 
peneliti adalah sama-sama melalukan 
penelitian aspek menulis  dan teks 
yang digunakan adalah teks biografi. 
Perbedaanya adalah peneliti tersebut  
meneliti teks biografi melakukan 
pengambilan data pada Lembaga 
Pendidikan SMK 3 Pontianak, 
sedangkan peneliti menggambil data 
pada Lembaga Pendidikan MAN 1 
Pontianak, perbedaan berikutnya 
yaitu penelitian terdahulu ini lebih 
pada aspek peningkatan pembelajaran 
sedangkan penilitan yang dilakukan 
penulis hanya kemampuan menulis 
siswa. perbedaan berikutnya pada 
penelitian terdahulu ini menggunakan 
metode jigsaw sedangkan peneliti 
tidak menggunakan metode tersebut.  
b. Septi Vina Mulya. 2016. 
“Pembelajaran Menulis Teks Biografi 
Siswa Kelas VIII SMP Global Madani 
Bandar Lampung Tahun Pelajran 
2016/2017”. Pada penelitian ini 
menggunakan pendekatan saintifik 
dengan media wawacara dokumentasi 
hasil penelitian menujukkan bahwa 
perencanaan pembelajaran yang 
dibuat guru sudah sesuai namun 
pemilihan materi ajar pada pertemuan 
kedua kurang tepat. Persamaan 
penelitian yang dilakukan peneliti 
adalah persamaan penggunaan aspek 
menulis dan pada penggunaan teks 
yaitu teks biografi. Perbedaan antara 
penelitian terdahulu ini dengan 
peneliti adalah tingkatan Pendidikan 
yang digunanakan peneliti, pada 
penelitian terdahulu ini pada tingkat 
Pendidikan SMP yaitu kelas VIII 
sedangkan peneliti pada tingkat SMA 
pada kelas X, adapun perbedaan 
berikutnya adalah pada masalah 
penelitian pada penelitian terdahulu 
ini masalah penelitian lebih kepada 
aspek pembelajaran yaitu perencanan, 
pelaksanaann dan evaluasi sedangkan 
masalah pada peneliti adalah pada 
aspek struktur isi, aspek isi, dan aspek 
kebahasaan. 
c. Rusmini. 2018. “Kemampuan 
Menulis Teks Prosedur Siswa Kelas 
VIII SMP Negeri 1 Segeri Kabupaten 
Pangkep”. Pada penelitian ini 
menggunakan model Random 
Sampling  pendekatan yang 
digunakan adalah saintifik media 
yang digunkan adalah tes tertulis 
metode yang digunkan penelitian inni 
adalah deskriptif kualitatif hasil 
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penelitian  yaitu uraian yang 
menggambarkan tentang kemampuan 
menulis teks prosedur.  Persamaan 
dengan penelitian yang yang akan 
dilakukan mengenai rumusan masalah 
yakni mengenai kebahasaan. 
Perbedaanya mengenai teks yang 
diteliti, Rusmini meneliti tentang 
kemampuan menulis teks prosedur 
sedangkan peneliti meneliti tentang 
kemampuan menulis teks biografi. 
 
METODE PENELITIAN 
      Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode deskriptif. 
Menurut Nawai (2007:67) “Metode 
deskriptif adalah sebagai keadaan 
subyek/obyek penelitian (seseorang, 
lembaga, masyarakat, dan lain-lain) pada 
saat sekarang berdasarkan fakta-fakta yang 
tampak, atau sebagaimana adanya”.   
Bentuk penelitian yang digunakan pada 
penelitian ini adalah kuantitatif. Menurut 
Sugiyono (2013:13), metode kuantitatif 
kerana data penelitian berupa angka-angka 
dan analisis menggunakan statistik. Bentuk 
penelitian ini digunakan karena  data yang 
diperoleh berupa angka-angka hasil tes 
keterampilan menulis teks biografi pada 
siswa kelas x MAN 1 Pontianak. Populasi 
adalah keseluruhan objek penelitian 
(Arikunto, 2013:173)  menyatakan 
populasi adalah keseluruhan subjek 
penelitian. Populasi dalam penelitian ini 
adalah semua siswa yang terdaftar di kelas 
X MAN 1 Pontianak tahun pelajaran 2018-
2019 dengan kreteria sebagai berikut: 
     a. siswa kelas X 
b. tidak termasuk yang mengulang 
c. tidak termasuk siswa sekolah 
lain/pindahan. 
 Populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh siswa kelas X MAN 1 Pontianak 
yang berjumlah 296 orang yang terdiri dari  
delalapan kelas. Sampel adalah sebagian 
atau wakil populasi yang diteliti. Data yang 
diperoleh dari sampel, pada akhirnya 
melahirkan suatu kesimpulan, sampel 
digunakan dalam penelitian apabila subjek 
lebih dari seratus yakni diambil antara 10-
15% atau lebih (Arikunto, 2013:175) 
Pengambilan sampel harus 
sedemikian rupa sehingga diperoleh 
sampel yang berfungsi seabagai contoh 
atau dapat menggambarkan keadaan 
populasi yang sebenarnya. Sampel 
penelitian yang digunakan adalah sampel 
random atau sampel acak. dalam Teknik 
sampel random peneliti berhak yang sama 
kepada setiap subjek untuk meperoleh 
kesempatan dipilih menjadi sampel. Untuk 
menetukan besarnya sampel, peneliti harus 
melakukanya dengan berbagai 
pertimbangan, contohnya dengan 
keberagaman karakteristik pendidikan, 
asal daerah, suku, usia dan sebagainya 
terkait dengan variabel yang diteliti. 
terdapat tiga cara dalam menetukan sampel 
random yaitu dengan cara undian, ordinal, 
dan menggunakan table bilangan random. 
Dalam penelitian ini peneliti memilih cara 
undian. Penggunaaan cara undian 
dilakukan dengan penyesuain terhadap 
populasi. Penarikan sampel  dalam 
penelitian ini yaitu yaitu dengan 
menggunakan Teknik Random, sampel 
dalam penelitian ini dilakukan dengan cara 
mengundi kelas yang terdiri dari delapan 
kelas berdasarkan pengundian kelas  yang 
terpilih  dan menjadi sampel dalam 
penelitian ini
 
Tabel 1. Frekuensi Tunggal Kemampuan Menulis Teks Biografi Siswa Kelas X IPA 
2 MAN 1 Pontianak 
BATAS SKOR KATEGORI FREKUENSI PERSENTASE 
Kurang dari 60.00 Sangat Rendah 0 0% 
60.00-69.00 Rendah 0 0% 
70.00-79.00 Sedang 3 9% 
80.00-89.00 Tinggi 0 0% 
90.00-99.00 ke atas Sangat Tinggi 30 91% 
JUMLAH (N) 33 100% 
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Berdasarkan tabel pertama dapat 
dilihat bahwa aspek penilaian yang 
diperhatikan ada 3 yaitu isi, struktur dan 
kebahasaan, dengan skor  aspek isi yaitu 6, 
aspek struktur 3, dan aspek kebahasaan 4 
jadi, jumlah skor maksimal yaitu 13. 
Berdasarkan tabel kedua dapat diketahui 
bahwa dari 33 siswa di kelas X IPA 2 
MAN 1 Pontianak nilai sedang adalah 76 
yang diperoleh oleh  3 siswa, 4 siswa 
mendapatkan nilai 92 dengan ketegori 
sangat  tinggi, 26 siswa mendapatkan nilai 
100 dengan kategori sangat tinggi.  
 
Analisis Kemampuan Menulis Teks 
Biografi Siswa Kelas X IPS 3 MAN 1 
Pontianak  
 Kemampuan menulis teks biografi 
siswa kelas X IPS 3 MAN 1 Pontianak 
diperoleh melalui tes menulis teks biografi 
Nabi Muhammad dan menentukan unsur 
serta kebahasaanya. Jumlah yang berada di 
kelas  tersebut yaitu 37, siswa yang hadir 
30, dan yang tidak hadir 7. Berikut adalah 
penyajian hasil penelitian kemampuan 
menulis teks biografi siswa kelas X IPS 3 
MAN 1 Pontianak. 
Tabel 2. Frekuensi Tunggal Kemampuan Menulis Teks Biografi Siswa Kelas X IPS 
3 MAN 1 Pontianak 
BATAS SKOR KATEGORI FREKUENSI PERSENTASE 
Kurang dari 60.00 Sangat Rendah 0 0% 
60.00-69.00 Rendah 8 27% 
70.00-79.00 Sedang 12 40% 
80.00-89.00 Tinggi 2 6% 
90.00-99.00 ke atas Sangat Tinggi 8 27% 
JUMLAH (N) 30 100% 
Berdasarkan tabel pertama dapat 
dilihat bahwa aspek penilaian yang 
diperhatikan ada 3 yaitu isi, struktur dan 
kebahasaan, dengan skor  aspek isi yaitu 6, 
aspek struktur 3, dan aspek kebahasaan 4, 
jadi, jumlah skor maksimal yaitu 13. 
Berdasarkan tabel kedua dapat diketahui 
bahwa dari 30 siswa di kelas X IPS 3 MAN 
1 Pontianak nilai terendah adalah 61 yang 
diperoleh oleh  5 siswa, 3 siswa 
mendapatkan nilai 69 dengan ketegori 
rendah, 12 siswa mendapatkan nilai 76 
dengan kategori sedang, 2  siswa 
mendapatkan nilai 84 dengan ketegori 
tinggi, dan 2 siswa mendapatkan nilai 92 
dengan kategori sangat tinggi, 6 siswa 
mendapat nilai 100 dengan kategori sangat 
tinggi. 
 Analisis Kemampuan Menulis Teks 
Biografi Siswa Kelas X IAI  MAN 1 
Pontianak  
Kemampuan menulis teks biografi 
siswa kelas X IAI  MAN 1 Pontianak 
diperoleh melalui tes menulis teks biografi 
Nabi Muhammad dan menentukan unsur 
serta kebahasaanya. Jumlah yang berada di 
kelas  tersebut yaitu 38, siswa yang hadir 
25 , dan yang tidak hadir 13. Berikut adalah 
 penyajian hasil penelitian 
kemampuan menulis teks biografi siswa 
kelas X IAI  MAN 1 Pontianak. 
 
 
 
 
 
Tabel 3. Frekuensi Tunggal Kemampuan Menulis Teks Biografi Siswa Kelas X IAI  
MAN 1 Pontianak 
BATAS SKOR KATEGORI FREKUENSI PERSENTASE 
Kurang dari 60.00 Sangat Rendah 0 0% 
60.00-69.00 Rendah 0 0% 
70.00-79.00 Sedang 2 8% 
80.00-89.00 Tinggi 2 8% 
90.00-99.00 ke atas Sangat Tinggi 21 84% 
JUMLAH (N) 25 100% 
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Berdasarkan table pertama dapat 
dilihat bahwa aspek penilaian yang 
diperhatikan ada 3 yaitu isi, struktur dan 
kebahasaan, dengan skor  spek isi yaitu 6, 
aspek struktur 3, dan aspek kebahasaan 4 
jadi, jumlah skor maksimal yaitu 13. 
Berdasarkan tabel kedua dapat diketahui 
bahwa dari 25  siswa di kelas X IAI  MAN 
1 Pontianak nilai terendah adalah 61 yang  
 
diperoleh oleh 5 siswa, 3 siswa 
mendapatkan nilai 69 dengan ketegori 
rendah, 12  siswa mendapatkan nilai 76 
dengan kategori sedang, 2 siswa 
mendapatkan nilai 84  dengan ketegori 
tinggi, 2  siswa mendapatkan nilai 92, dan 
6 siswa mendapat nilai 100  dengan 
kategori sangat tinggi. 
 
Tabel 4. Frekuensi Gabungan Kemampuan Menulis Teks Biografi Siswa MAN  1 
Pontianak 
BATAS SKOR KATEGORI FREKUENSI PERSENTASE 
Kurang dari 60.00 Sangat Rendah 0 0% 
60.00-69.00 Rendah 8 9% 
70.00-79.00 Sedang 17 19% 
80.00-89.00 Tinggi 4 5% 
90.00-99.00 ke atas Sangat Tinggi 59 67% 
JUMLAH (N) 88 100% 
 
Berdasarkan tabel tersebut dapat 
dilihat bahwa frekuensi kemampuan siswa 
man 1 Pontianak dalam menulis teks 
biografi  ialah  yang memperoleh nilai 
kurang dari 60.00 dengan kategori sangat 
rendah  berjumlah 0 siswa (0%). Siswa 
yang memperoleh nilai dari 60.00-69.00 
kategori rendah berjumlah 8  siswa (9%). 
Siswa yang memperoleg nilai dari 70.00-
79.00 dengan kategori sedang berjumlah 
17 siswa (19%). Siswa yang memperoleh 
nilai dari 80.00-89.00 dengan ketegori 
tinggi berjumlah 4 siswa (5%). Siswa yang 
memperoleh nilai 90.00-99.00 dengan 
kategori sangat tinggi berjumlah 59 siswa 
(67%) 
 
Pembahasan 
 Tujuan dari pembahasan hasil 
penelitian ini adalah untuk membahas 
temuan penelitian yang sudah 
dilaksanakan. Dari hasil analisis yang telah 
dilaukan selanjutnya dilakukan pembahsan 
hasil penelitian. 
 Kemampuan menulis teks biografi 
siswa kelas X MAN 1 Pontianak, diperoleh 
melalui tes melalui esai dengan yang 
berjumlah 3 soal yang memiliki skor 6 
pada aspek isi, 3 pada spek struktur, dan 4 
pada aspek kebahasaan. jadi skor maksimal 
kesuluruhan soal yaitu 13. Aspek yang 
harus dikerjakan oleh siswa dari  ketiga 
soal tes tersebut yaitu aspek isi, aspek 
unsur, dan aspek kebahasaan 
 
Analisis Kemampuan menulis teks 
biografi pada siswa kelas X MAN 1  
Pontianak pada aspek isi 
Kemampuan menulis teks biografi 
siswa kelas X  MAN 1 Pontianak, 
diperoleh melalui tes. Tes yang 
dilaksanakan 1 tahap untuk menjaring data, 
tes ini  dilaksanakan di kelas X IPA 2 
dengan jumlah siswa 33 siswa, X IPS 3 
dengan jumlah siswa 30 siswa, dan X IAI 
dengan jumlah siswa 25 siswa. Jumlah 
keseluruhan siswa MAN 1 Pontianak yang 
mengikuti tes menulis teks biografi 
berjumlah 88 siswa.  
Di kelas X IPA 2 siswa yang 
mampu menjawab aspek isi dengan skor 5-
6 yaitu berjumlah 33 siswa, siswa yang 
mampu menjawab aspek isi dengan skor 3-
4 berjumlah 0, siswa yang mampu 
menjawab aspek isi dengan skor 1-2  
berjumlah 0 siswa.  
Di kelas X IPS 3 siswa yang 
mampu menjawab aspek isi dengan sko 5-
4 yaitu berjumlah 25 siswa, siswa yang 
mampu menjawab aspek isi dengan skor 3-
4 berjumlah 5 siswa, siswa yang mampu 
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menjawab  aspek isi dengan skor  1-2 
bejumlah 0 siswa, 
Di kelas X IAI siswa yang mampu 
menjawab aspek isi dengan skor 5-6 
berjumlah 24 siswa, siswa yang mampu 
menjawab aspek isi dengan skor 3-4 
berjumlah 1 siswa, siswa yang mampu 
menjawab aspek isi dengan skor 1-2 
berjumlah 0 siswa. 
Keseluruhan kemampuan menulis 
teks biografi pada aspek isi siswa kelas 
kelas X IPA 2, X IPS 3, dan X IAI, siswa 
yang menjawab dengan skor 5-6 berjumlah 
82 siswa, siswa yang menjawab dengan 
skor 3-4 berjumlah 6 siswa, siswa yang 
menjawab dengan skor 1-2  berjumlah 0 
siswa. 
 
Analisis Kemampuan menulis teks 
biografi pada siswa kelas X MAN 1  
Pontianak pada aspek struktur 
Kemampuan menulis teks biografi 
siswa kelas X  MAN 1 Pontianak, 
diperoleh melalui tes. Tes yang 
dilaksanakan 1 tahap untuk menjaring data, 
tes ini  dilaksanakan di kelas X IPA 2 
dengan jumlah siswa 33 siswa, X IPS 3 
dengan jumlah siswa 30 siswa, dan X IAI 
dengan jumlah siswa 25 siswa. Jumlah 
keseluruhan siswa MAN 1 Pontianak yang 
mengikuti tes menulis teks biografi 
berjumlah 88 siswa.  
Di kelas X IPA 2 siswa yang 
mampu menjawab aspek struktur dengan 
skor 3 berjumlah 26 siswa, siswa yang 
mempu menjawab aspek struktur dengan 
skor 2 berjumlah 4 siswa, siswa yang 
mampu menjawab aspek struktur dengan 
skor 1 berjumlah 0 siswa, siswa yang 
mampu menjawab aspek struktur dengan 
skor 0 berjumlah 3 siswa.  
Di kelas X IPS 3 siswa yang 
mampu menjawab aspek struktur dengan 
skor 3 berjumlah 9 siswa, siswa yang 
mampu menjawab aspek struktur dengan 
skor 2 berjumlah 0 siswa, siswa yang 
mampu menjawab aspek struktur dengan 
skor 1 berjumlah 1 siswa, siswa yang 
mampu menjawab aspek struktur dengan 
skor 0 berjumlah 20 siswa. 
Di kelas X IAI siswa yang mampu 
menjawab aspek struktur dengan skor 3 
berjumlah 23 siswa, siswa yang mampu 
menjawab aspek struktur dengan skor 2 
berjumlah 0 siswa, siswa yang mampu 
menjawab aspek struktur dengan skor 1 
berjumlah 0 siswa,saiswa yang mampu 
menjawab aspek struktur dengan skor 0 
berjumlah 2 siswa. 
Keseluruhan kemampuan menulis 
teks biografi pada aspek struktur siswa 
kelas kelas X IPA 2, X IPS 3, dan X IAI, 
siswa yang menjawab dengan skor 3 
berjumlah 58 siswa, siswa yang menjawab 
dengan skor 2 berjumlah 4 siswa, siswa 
yang menjawab dengan skor 1 berjumlah 1 
siswa, siswa yang menjawab dengan skor 
0 berjumlah 25 siswa. 
 
Analisis Kemampuan menulis teks 
biografi pada siswa kelas X MAN 1  
Pontianak pada aspek kebahasaan 
Kemampuan menulis teks biografi 
siswa kelas X  MAN 1 Pontianak, 
diperoleh melalui tes. Tes yang 
dilaksanakan 1 tahap untuk menjaring data, 
tes ini  dilaksanakan di kelas X IPA 2 
dengan jumlah siswa 33 siswa, X IPS 3 
dengan jumlah siswa 30 siswa, dan X IAI 
dengan jumlah siswa 25 siswa. Jumlah 
keseluruhan siswa MAN 1 Pontianak yang 
mengikuti tes menulis teks biografi 
berjumlah 88 siswa.  
Di kelas X IPA 2 siswa yang 
mampu menjawab aspek kebahasaan 
dengan skor 4 berjumlah 33, siswa. Siswa 
yang mampu menjawab aspek kebahasaan 
dengan skor 3 berjumlah 0 siswa, siswa. Di 
kelas X IPS 3 siswa yang mampu 
menjawab aspek kebahasaan dengan skor  
4  berjumlah 29 siswa, siswa yang mampu 
menjawab aspek kebahasaan dengan skor 3 
berjumlah 1 siswa. Di kelas X IAI siswa 
yang mampu menjawab aspek kebahasaan 
dengan skor 4  berjumlah 21 siswa, siswa 
yang mampu menjawab aspek kebahasaan 
dengan skor 3 berjumlah 4 siswa.  
Keseluruhan kemampuan menulis 
teks biografi pada aspek kebahasaan siswa 
kelas kelas X IPA 2, X IPS 3, dan X IAI, 
siswa yang menjawab dengan skor 4 
berjumlah 83 siswa, siswa yang menjawab 
dengan skor 3 berjumlah 5 siswa.  
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SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan penelitian yang telah 
dilakukan berkaitan dengan kemampuan 
menulis teks biografi pada siswa kelas X 
MAN 1 Pontianak. Dalam menentukan 
aspek isi, aspek struktur, aspek kebahasaa 
pada teks biografi yang diberikan dapat 
ditarik beberapa simpulan yaitu dari 88 
siswa yang mengikuti tes, siswa yang 
mampu mengerjakan tes yang berkaitan 
dengan aspek isi secara sempurna dengan 
perolehan skor 5-6 berjumlah 82 siswa. 33 
siswa berasal dari kelas X IPA 2, 25 siswa 
berasal dari kelas X IPS 3, dan 24 siswa 
berasal dari kelas X IAI. Siswa yang 
memeroleh skor 3-4 berjumlah 6 siswa. 5 
siswa berasal dari kelas X IPA 2, 1 siswa 
dari kelas X IAI.   Siswa yang memeroleh 
skor 1-2 berjumlah 0 siswa 
Dari 88 siswa yang mengikuti tes, 
siswa yang mampu mengerjakan tes yang 
berkaitan dengan aspek struktur secara 
sempurna dengan perolehan skor 3 
berjumlah 58 siswa. 26 siswa berasal dari 
kelas X IPA 2, 9 siswa yang berasal dari  
kelas X IPS 3 dan, 23 siswa berasal dari 
kelas X IAI. Siswa yang memeroleh skor 2 
berjumlah 4 siswa. 4 siswa berasal dari 
kelas X IPA 2.  Siswa yang memeroleh 
skor 1 berjumlah 1 siswa. 1 siswa berasal 
dari kelas X IPS 3. Siswa yang memeroleh 
skor 0 berjumlah 25 siswa, 3 siswa berasal 
dari kelas X IPA 2, 20 siswa berasal dari X 
IPS 3, dan 2 siswa  berasal dari kelas X IAI. 
Dari 88 siswa yang mengikuti tes, 
siswa yang mampu mengerjakan tes yang 
berkaitan dengan aspek kebahasaan secara 
sempurna dengan perolehan skor 4 
berjumlah 83 siswa. 33 siswa berasal dari 
kelas X IPA 2 dan 29 siswa yang berasal 
dari  kelas X IPS 3, dan 21  siswa berasal 
dari kelas X IAI. Siswa yang memeroleh 
skor 3 berjumlah 5 siswa. 1 siswa berasal 
dari kelas X IPS 3, 4 siswa dari kelas X 
IAI.  Siswa yang memeroleh skor 2 
berjumlah 0 siswa. 
Dari hasil analisis data dapat 
disimpulkan secara umum bahwa  ke 
mampuan menulis teks biografi siswa  
kelas X MAN 1 Pontanak termasuk dalam 
kategori “Memuaskan” karena  siswa yang 
mampu mengerjkan soal tes dengan 
mencapai nilai tuntas 95% yaitu sebanyak 
80 siswa dari 88 siswa. 
 
Saran 
Saran yang perlu peneliti berikan 
berkaitan dengan penelitian yang telah 
dilakukan, yaitu: (1) Bagi guru bahasa 
Indonesia, diharapkan  memperhatikan 
kemampuan menulis siswa. Guru juga 
harus banyak memberikan banyak 
pengetahuan mengenai menulis khusunya 
menulis teks biografi baik teori maupun 
praktik supaya sisws lebih mengusai dan 
memahami. (2)Bagi siswa diharapka dapat 
meningkatkan dan mengemabangkan 
kemampuan menulis teks biografi. (3) Bagi 
peneliti selanjutnya, penelitian mengenai 
kemampuan menulis teks biografi perlu 
diperbanyak  mengingaat  masih 
banyaknya pembaca terutama dikalangan 
pelajar yang belum sepenuhnya mampu 
menuliskan teks biografi  sesuai 
beradasarkan aspek isi, struktur, dan 
kabahasaan. 
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